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RINGKASAN 
 
Penelitian ini dilakukan pada orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, yang 
memiliki permasalahan yang cukup kompleks. Pada masa berduka dan menolak, 
kesejahteraan psikologis orangtua akan menurun atau rendah bila dibandingkan ketika 
mereka sudah sampai tahap menerima kenyataan. Pada kondisi orangtua sudah sampai pada 
tahapan menerima kenyataan bahwa ia memiliki anak berkebutuhan khusus, maka dapat 
dikatakan orangtua tersebut memiliki resiliensi yang baik. Resiliensi sering kali dipandang 
sebagai sesuatu yang adaptif, atau sebagai tingkat kualitas ketahanan stress yang masih 
memungkinkan seseorang untuk berkembang meskipun masih berada dalam kesulitan 
tersebut. Selain proses resiliensi yang terjadi, orangtua anak berkebutuhan khusus itu juga 
akan mengalami rasa syukur bahwa mereka sudah memiliki anak, meskipun kondisinya 
berbeda dengan anak normal. Rasa syukur (kebersyukuran) dan Resiliensi ini akan membantu 
seseorang untuk mencapai kesejahteraan psikologis, tidak terkecuali orangtua anak 
berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengungkap dan menganalisa 
hubungan antara kebersyukuran dan resiliensi dengan kesejahteraan psikologis pada orangtua 
anak berkebutuhan khusus. 
Subjek penelitian ini adalah orangtua anak berkebutuhan khusus, yang berpendidikan 
minimal SMA, dan bersedia menjadi subjek penelitian. Subjek didapatkan dari sekolah atau 
pusat-pusat terapi untuk anak berkebutuhan khusus di Semarang. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah skala, ada tiga skala yang akan diberikan kepada subjek penelitian, 
yaitu skala kesejahteraan psikologis, skala resiliensi, dan skala kebersyukuran. Analisa data 
yang digunakan adalah analisa data kuantitatif, yaitu analisa regresi dua prediktor, dengan 
bantuan program statistical product and service solution (SPSS) 16.0 for windows. Hasilnya 
adalah : Ada hubungan yang sangat signifikan antara resiliensi dan kebersyukuran dengan 
kesejahteraan psikologis pada orangtua anak berkebutuhan khusus Rx12y = 0.933, p=0.000 
(p<0.01). Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara resiliensi dengan kesejahteraan 
psikologis pada orangtua anak berkebutuhan khusus, rx1y = 0.835, p=0.000 (p<0.01). 
Demikian juga: Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kebersyukuran dengan 







HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti mencari responden ke beberapa sekolah 
untuk anak berkebutuhan khusus, sekolah inklusi, maupun ke pusat-pusat terapi untuk anak 
berkebutuhan khusus, guna mendapatkan anak autis, dan dapat bertemu dengan orangtua 
anak autis tersebut yang bersedia menjadi responden.  
Adapun proses pencarian responden adalah sebagai berikut : 
1. Peneliti menghubungi melalui telpon dengan orangtua anak berkebutuhan khusus, serta 
meminta kesediaan mereka untuk menjadi responden penelitian. 
2. Awalnya ada 36 responden yang awalnya bersedia menjadi responden, namun hanya 34 
responden yang bersedia mengisi skala secara lengkap.  
Terkait dengan kondisi pandemic ini, peneliti bekerja keras untuk mendapatkan data dengan 
menyebarkan skala melalui wa atau pun melakukan tanya jawab yang materi pertanyaannya 
adalah item-item ketiga skala tersebut.  
3. Ada tiga skala yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data, yaitu:  
a. Skala Kesejahteraan Psikologis, yang terdiri dari 21 item. 
b. Skala Resiliensi, yang terdiri dari 25 item. 
c. Skala Kebersyukuran, yang terdiri dari 6 item. 
 
 Hasil penelitian menunjukkan : 
1. Ada hubungan yang sangat signifikan antara resiliensi dan kebersyukuran dengan 
kesejahteraan psikologis pada orangtua anak berkebutuhan khusus Rx12y = 0.933, p=0.000 
(p<0.01). 
2. Ada hubungan positif dan sangat signifikan antara resiliensi dengan kesejahteraan 
psikologis pada orangtua anak berkebutuhan khusus Rx1y = 0.835, p=0.000 (p<0.01). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa semakin resilien, maka kesejahteraan psikologisnya semakin 
tinggi, begitu sebaliknya. 
3. Ada hubungan yang positif dan sangat signifikan antara kebersyukuran dengan 
kesejahteraan psikologis pada orangtua anak berkebutuhan khusus Rx2y = 0.926, p=0.000 
(p<0.01). Hal ini menunjukkan semakin tinggi kebersyukuran, maka kesejahteraan 
psikologisnya semakin tinggi, begitu sebaliknya. 
 
Resiliensi memiliki peran penting dalam keberhasilan orangtua yang memiliki anak 
disabilitas intelektual untuk menumbuhkan kesejahteraan psikologis. Ketika orangtua 
dihadapkan dengan kondisi penuh tekanan yang bersumber dari anaknya yang mengalami 
disabilitas intelektual sedang, maka resiliensi dapat mempermudah orangtua untuk menerima 
dan bersikap baik. Sikap positif seperti optimism, empati, adannya penerimaan, hubungan 
positif dengan orang lain ditunjukkan oleh orangtua dalam melihat kenyataan hidup yang 
dialaminya saat ini. Maka terbentuklah kondisi psikologis yang positif yang membawa 
kesejahteraan psikologis pada orangtua. Keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus 
akan melalui proses tertentu yang memungkinkan keluarga tersebut bertahan dan beradaptasi 
sehingga menjadi keluarga yang resilien (Lestari & Mariyati, 2015). Hal tersebut juga pernah 
diungkapkan oleh Setyaningrum, L. dan Nur’aeni (2019), dalam penelitiannya Resiliensi Dan 
Kesejahteraan Psikologis Pada Orangtua Yang Memiliki Anak Disabilitas Intelektual. 
Menurut McCullough dkk. (2002) kebersyukuran adalah suatu kecenderungan untuk 
mengenali dan merespon dengan emosi bersyukur terhadap peran dan kebaikan orang lain 
dalam pengalaman dan hasil positif yang didapat seseorang. Kebersyukuran yang dimaksud 
oleh McCullough dkk. merupakan suatu perilaku atau sifat yang berhubungan dengan afeksi 
(affective trait) yang cenderung menetap. McCullough dkk. (2002) mengemukakan empat 
aspek dalam kebersyukuran, yaitu intensitas bersyukur (intensity), frekuensi bersyukur 
(frequency), rentang bersyukur (span) dan kepadatan bersyukur (density). 
Intensitas bersyukur merupakan rasa syukur yang lebih intens pada individu ketika 
mengalami kejadian yang positif dibandingkan orang yang kurang memiliki sifat bersyukur. 
Hal tersebut senada dengan penelitian yang dilakukan Nura, A. dan Sari, K (2018), dengan 
judul Kebersyukuran Pada Ibu Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus. Aspek pertama 
ini menunjukkan rasa bersyukur terhadap kejadian-kejadian positif yang dialami. Aspek 
kedua adalah frekuensi bersyukur, yaitu individu yang memiliki sifat bersyukur sering 
mengungkapkan rasa bersyukur tiap hari dan kebersyukuran dapat muncul dari hal-hal atau 
kejadiankejadian sederhana dan kebaikan orang lain dibandingkan individu yang tidak 
bersyukur. Aspek selanjutnya adalah rentang bersyukur, yaitu jangka waktu kebersyukuran 
merujuk pada banyaknya kejadian dalam hidup di mana individu merasa bersyukur pada 
suatu waktu tertentu. Individu yang memiliki sifat syukur diharapkan akan merasa bersyukur 
terhadap keluarga mereka, pekerjaan, kesehatan, kehidupan itu sendiri dan beragam 
keuntungan-keuntungan lainnya. Individu yang memiliki sifat kurang bersyukur 
kemungkinan akan lebih sedikit merasa bersyukur terhadap kehidupan. Dengan demikian, 
ketika orangtua anak berkebutuhan khusus memiliki rasa kebersyukuran, maka orangtua 
tersebut akan mencapai kesejahteraan psikologis. Hal senada juga ditemukan dalam 
penelitiannya Nurarini, F. (2016) yang berjudul Pengaruh Rasa Syukur dan Kepribadian 
Terhadap Psychological Well Being Orangtua Yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus.  
Adapun R square resiliensi dan kebersyukuran terhadap kesejahteraan psikologis adalah 
0.871, artinya kedua variabel tersebut memberikan sumbangan 87.1%. 
 
LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 
 
Target capaian dari penelitian ini adalah mengikuti Call for Paper di Konferensi Nasional, 
atau Publikasi ke Jurnal terakreditasi, seperti Psikodimensia yang terbit awal tahun 2022. 
Pada saat ini, masih dalam proses mencari jurnal untuk publikasi, dan membuat naskah sesuai 




Sejauh ini, ada beberapa sekolah inklusi dan pusat terapi yang menjadi mitra untuk penelitian 
ini maupun penelitian-penelitian sebelumnya. Namun demikian, belum ada kerjasama yang 
resmi antar lembaga dengan mitra-mitra tersebut. Peran mitra tersebut sebatas sebagai 
responden yang memberikan informasi, dan sebagai timbal baliknya peneliti memberikan 
umpan balik hasil penelitian tersebut, guna menjadi bahan pertimbangan pengembangan 
selanjutnya. 
 
KENDALA PELANSANAAN PENELITIAN 
Kendala atau hambatan dalam pelaksanaan penelitian :  
1. Berkaitan dengan pandemi yang sedang melanda, membuat penelitian tidak dapat 
dilaksanakan penelitian secara tatap muka antara peneliti dengan respoden. Kondisi 
tersebut membuat rapport dan relasi antara peneliti dan responden kurang dalam. 
2. Rencana awal skala penelitian akan peneliti sebar lewat google form, namun hal 
tersebut tidak dapat dilakukan karena banyak dari responden yang menolak dengan 
beberapa alasan, seperti ‘ribet’, malas mengisi karena melalui handphone atau laptop, 
bingung, dll. Oleh karena itu, akhirnya peneliti memutuskan untuk menggunakan 
media video call atau telpon untuk menanyakan item-item dalam skala. 
3. Item-item dalam skala yang lumayan banyak, menjadikan pengambilan data relative 
lama, karena ketiga skala tersebut tidak mungkin diberikan sekaligus dalam satu kali 
pertemuan. 
 
Kendala dalam pencapaian luaran : 
1. Peneliti cenderung kesulitan mencari jurnal yang topic pembahasannya sesuai dengan 
judul penelitian. Ini merupakan keterbatasan wawasan peneliti. 
2. Kurangnya informasi mengenai seminar-seminar nasional yang membahas topik-topik 
seputar orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
 
RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN   
1. Peneliti berencana mengembangkan hasil penelitian tersebut sebagai dasar untuk 
mengadakan penelitian lebih dalam lagi, misal dengan penelitian kualitatif misalnya : 
mengenai dinamika pencapaian kesejahteraan psikologis pada orangtua yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus; dapat menggali lebih mendalam mengenai aspek-aspek 
mana saja yang paling berperan dalam mewujudkan kesejahteraan psikologis. Selain 
itu juga dapat menggali faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan 
psikologis pada orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
2. Peneliti berencana menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk mengadakan 
pelatihan-pelatihan bagi orangtua atau keluarga yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus untuk mencapai resiliensi, atau kebersyukuran, dan juga kesejahteraan 
psikologis. 
3. Tetap berusaha mewujudkan target luaran dengan membuat naskah yang dapat dimuat 
di jurnal ilmiah, ataupun yang layak diseminarkan. Langkah selanjutnya adalah 
mencari jurnal, dan berusaha memasukkan naskah ke jurnal tersebut; atau pun 
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 Mean Std. Deviation N 
KP 98.2941 9.66258 34 
RS 1.0062E2 13.57809 34 




  KP RS KB 
Pearson Correlation KP 1.000 .835 .926 
RS .835 1.000 .833 
KB .926 .833 1.000 
Sig. (1-tailed) KP . .000 .000 
RS .000 . .000 
KB .000 .000 . 
N KP 34 34 34 
RS 34 34 34 









1 KB, RSa . Enter 
a. All requested variables entered.  










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 










.933a .871 .863 3.57671 .871 
104.92
1 
2 31 .000 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2684.480 2 1342.240 104.921 .000a 
Residual 396.579 31 12.793   
Total 3081.059 33    
a. Predictors: (Constant), KB, RS     






Zero-order Partial Part 
1 RS .835 .304 .115 
KB .926 .758 .417 
a. Dependent Variable: KP  
 
 
